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Pendahuluan

Penelitian ini dilatar belakangi untuk mengetahui fenomena kesiapan mahasiswa

tingkat akhir pada Universitas Muhammadiayah Sidoarjo. Tujuannya penelitian

ini untuk mengetahui hubungan Efikasi Diri dengan Adaptabilitas Karir. Metode

pendekatan penelitian menggunakan kuantitatif desain korelasi dengan sampel

sebanyak 298 mahasiswa, menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. 2

skala yang digunakan yakni : Efikasi Diri dan Adaptabilitas Karir.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah :

Apakah Ada Hubungan antara Efikasi Diri Dengan Adaptabilitas
Karir pada mahasiswa tingkat akhir.

Tujuan :

Untuk Mengetahui Hubungan antara Efikasi Diri Dengan
Adaptanilitas Karir.



Metode
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Populasidan SampelJenis Penelitian Teknik Analisis DataTeknik Pengumpulan

Data

Menggunakan

metode kuantitatif

dengan jenis

penelitian

korelasional

Populasi adalah Seluruh

mahasiswa tingkat akhir

Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo

dan sampel menggunakan

teknik sampling jenuh

yaitu memakai semua

populasi yang berjumlah

298 subjek.

• skala Efikasi Diri

• skala Adaptabilitas

Karir

Dengan menggunakan

model skala likert.

Menggunakan

analisis korelasi

product moment 

Spearman's 

Correlations
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Hasil

Uji korelasi

Ada korelasi yang lemah antara Adaptabilitas Karir dan Efikasi Diri,

seperti yang ditunjukkan dalam tabel 3.3. Hasil analisis Spearman

menunjukkan koefisien korelasi 0,378 dan nilai p 0,001.
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Hasil

• Uji R-Square

Berdasarkan Tabel 3.4 diatas terlihat nilai R2 yang muncul pada

hasil analisis output aplikasi JASP menunjukkan bahwa model

regresi yang dihasilkan mempunyai pengaruh sebesar 9,2%

(adjusted R2 0,092) terhadap variabel Efikasi diri. Sisanya

sebesar 90,8% dipengaruhi oleh faktor eksternal lain.
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Pembahasan
Sebelum melakukan uji analisa data, peneliti melakukan analisa persyaratan yakni:

hasil uji normalitas menunjukkan data terdistribusi tidak normal sedangkan uji linieritas

menggambarkan grafik yang linear. Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis korelasi

Spearman's Rho, nilai korelasi menunjukkan hubungan antara efikasi diri dan adaptabilitas

karir; nilai korelasi ini menunjukkan p-value sebesar 0.856, yang signifikan dengan p < 0,001

(p < 0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa ada relasi yang positif antara Efikasi

diri dengan Adaptabilitas karir. Semakin tinggi tingkat Efikasi diri, semakin tinggi tingkat

Adaptabilitas karir. Sebaliknya, semakin rendah tingkat Efikadi diri, semakin rendah tingkat

Adaptabilitas karir.
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Temuan Penting Penelitian
Ditemukan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara efikasi diri
mahasiswa tingkat akhir dan adaptabilitas karir mereka. Hasil penelitian
menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara keduanya: semakin
tinggi tingkat efikasi diri pada mahasiswa tingkat akhir, semakin mereka dapat
menyesuaikan diri dengan karir mereka.



9

Manfaat Penelitian
• Hasil penelitian ini dapat di jadikan panduan bagi mahasiswa agar aktif berupaya

menjadi lebih efisien secara pribadi agar mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan

yang muncul di dunia kerja. Selain itu, universitas dapat mempertimbangkan hasil

penelitian ini saat mengembangkan program yang dapat membantu siswa menjadi lebih

sukses dalam karir mereka.

• Penelitian ini tidak dapat dilakukan jika data di distribusikan secara tidak normal atau

digunakan analisis statistik non-parametrik. Hasil studi ini tidak dapat digeneralisasikan.

Rekomendasi untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa adalah

populasi yang tepat dan alat ukur yang tepat.
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